
E Suryalvati. T. 54111tri, 	 Roza, n .aiis
Presiding Seminar dim Rape Ikhunan BKti-FuN Winyah

10 -IL Ma 31111.1
ISBN. 418-979-1222-96-9(WIM
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ABS'FRAK

Pembelajaran matematika membekali peserta didik untuk mempunyai kemampuan berfikir
kritis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kernampuan bekerjasama. 0101 sebab it
pelajaran matematika vertu diberikan kepada semua peserta didik dimulai dari sekolah dasar
(Depdiknas, 2006).
Untuk memperbaiki basil belajar matematika siswa, telah dilakukan sebuah penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model kooperatif teknik WPS (Write Pair Square) di
kelas IX B SNIP Negeri 2 Pangean. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus 1 dan
siklus 2. Ada dua jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data lentang proses
pembelajaran yang diambil dengan teknik observasi, yang berguna untuk memperhaiki proses
pembelajaran pada siklus 2 dan data tenting hash belajar berguna untuk menjavy. ab rumusan

masalah atau menentukan keberhasilan tindakan. Analisis data yang digunakan adalah
analisis data cleskriptif yang akan mendeskripsikan basil penelitian. Analisis data basil belajar

rnenunjukkan teijacii peningkatan . basil belajar siswa clan skor dasar (sebelum tindakan) ke

hasil belajar setelah siklus 1 begitu jugs ke basil belajar setelah siklus 2 yang ditandai dengan
meningkatnya jumlah siswa yang meneapai KKM. Pada skor dasar jutnlah siswa yang
mencapai KKM hanya 12 orang (37,5 %), setelab siklus I jumlah siswa yang meneapai KKM
menjadi 18 orang (56,25%) sedangkan pada ulangan harian 2 (siklus 2) menjadi 26 orang
(81,25 %). Berdasarkan basil analisis data dapat disimpulkan terdapat peningkatan basil

belajar siswa dari sebtlum ke sesudah tindakan.

Katu kunci : Hasil belajar, Pembelajaran Kooperatif teknik WPS, Siklus, Refleksi

I. PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu yang rnendasari perkembangan teknologi modern,

mempunyai peran pealing claim berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan days pikir
nianusia. Matematika membekali peserta didik untuk mempunyai kemampuan berlikir logis.
analitis, sisternatis, kritis, dan kreatif serta kernampuan bekerjasama. Oleb sebab itu.
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik ditnulai dari sekolah dasar
(Depdiknas, 2006).

Tujuan pembelajaran matematika adalah: (I) Memaharni konsep .matentatika.
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algOritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemeeahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pada
pola clan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagman dan pernyataan matematika_ (3) Metnecahkan masalah yang
Ineliputi kernampuan pemecahan masalah, meraneang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperoleb; (4) Ivlengkomunikasikan gagasan dengan
sintbol,„ tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5)
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
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ingin taint, perhatian dun rninat datam matematika„ serta sikap ulet dan peraaya diri dalam
pemecahan masalah (Depdiknas, 2006).

Tujuan pembelajaran matematika tersebut dapat tercapai dengan
niemperhatikan proses pembelajaran maternatika di kelas. Proses pembelajaran yang
diinginkan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Penclidikan (KTSP) adalah
proses pembelajaran yang harus memenuhi ciri-ciri berikut irti: (1) Menekankan pada
ketercapaian koinpetensi siswa balk secara individual maupun klasika1; (2) Berurientasi pada
basil belajar dan keberagarnan; (3) Penyampaian dalani pembelajaran menggunak.an
penclakatan dan metode yang bervariasi; (4) Guru bukan satu-satunya sumber belajar; (5)
Penilaian inenekankan pada proses clan basil belajar dalam upaya penguasaan dan pencapaian
caatu kompetensi (Muslich, 2.007),

Namun keriyataannya, proses pembelajaran rnetematika di kelas IXB SMP Negeri 2
Pangean Kecamatan Pangean sebelum pelaksanaan tindakan terlihat batn.va guru lebih sering
3ftenjelaskan pclajarein kemudian mernberikan contoh soal selanjutnya mernberikan soal
iarihan kemudian siswa menyalin soal dan mengerjakan soal tersebut. Hal ini berarti guru
belurn dapat mctibatkan siswa secara aktif sehingga guru !chill mendominasi pembelajaran,
gang adanya interaksi an tara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa, serta
proses belajar dan pembelajaran ccnderung kurang aktif. Proses pembelajaran yang detnikian
marnunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru, siswa tidak diarahkan untuk
belajar mandiri dan bekerjasama. Sedangkan pembelajaran yang dituntut datum Kurikulum
Twakat Satuan Pend idikan (KTSP) antara lain pembelajaran berpusat pada siswa
Voeuructivismo.), siswa diarahkan untuk belajar secara mancliri dan bekerjasama (Muslich,
2007).

Berdasarkan data yang diperoIeh itari guru bidang studi matematika di SMP Negeri 2
rengean Kecamatan Pangean bahwa, basil belajar matematika pada semester ganjil Winn

pelajaran 2009/2010 pada meteri pokok bangun rttang sisi Iengkung beltun sesuai dengan
sang diharapkan. 1Vlasili banyak siswa yang belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah
3m.itu 60. Dari 32 jumlah siswa hanya 12 siswa yang mencapai KKM dengan persentase

437 ,5%).
Dengani adanya kesenjangan antara harapan elan kenyataan yang ada dalani proses

-a=nbelajaran matematika di kelas IXB SMP Negeri 2 Penguin Keaamatan Pangean
zaenuntut adatiya Sualu parbaikan. Salah sate model pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif dengan teknik WPS
Write-Pair-Square).

Pembelajaran Looperatif teknik WPS (Write-Pair-Square) memberikan siswa
kesempatan untuk bekerja serta bekerjasama dengan arang lain. Siswa lebih banyak dapat
vienunjukkan partisipasi mereka sehingga lebih aktif daLam pernbelajaran (Lie, 200b).
Derigan penerapan pembelajaran kooperatif teknik WFS, konsep matematika yang diberikan
oleh guru akan lebih dipahami pleb siswa dengan banyaknya kesempatan siswa dalam
meridiskusikan apa yang mereka pikirkan tentang konsep yang diperolehnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
meuerapkan model pembelajaran kooperat if teknik WPS (Write-Pair-Square) untuk
meningkatkan hash bclajar matematika siswa kelas [XI; SNIP Nagar; 2 Pangean Keeamatan
Pangean khususnya padn mated pokok statistika dan peluang pada semester ganjil tabula
pdaj ar a n 2009120 I 0.
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Model Pembeiajaran Kooperatif
rylenunat Slavin (1995) pembelajaran kc.)operatif adalah suatu model pembelajaran

dimana siswa daham kelompok keen terdiri dart croup siswa belajar dan bekerja secara
k.olaboratif dengan struktur kelompok heterogen. L art pendapat di alas, dapat disimpulkan
bahwa pernbelajaran kooperatif acialah suatu model pernbelajaran dirnana siswa belajar untuk
mernecaltkan suatu masalait secara berkelompok yang saling membantu untuk mernbangun
suatu pengetahuan yang ham. Dalam pernbelajaran ini siswa dituntut untuk Iebih aktif dalarn
pembelajaran.

Menurut Ibrahim (2000), langkah-langkah pembelajaran kooperatif dinyatakan
seperti tabci berikut
Tabel 1. Lanash-Langkah Model Pernbelajaran Kooperatif 

Tingkall Laku Guru

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi
siwa belajar.

Guru menyajikan inforwasi kepada siswa dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

Guru tnenjelaskan kepada siswa bagaimana c-aranya
membentuk kelompok belajar dart membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

Guru rnemhimbing kelompok-kelompok belajar pada
saat mereka mengeriakan tugas mereka.

Guru rnengevaluasi basil belajar tentang materi yang
telah dipelajari atau masing-messing kelompok
nnempersentasekan hasilkerjanya.

Fuse

Fase-1
Menyarnpaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Fase-2
1vIenyaji kan inforrnasi

Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke
dalarn kelompok-kelompok
hetaja

Fast-4
Iviembimbing	 kelompok
bekerja dan belajar

Fase-S
Evaluasi

Fase-6
Klemberikan penghargaan	 Guru atencari cara-eara untuk menghargai baik upaya

mattpun hasil belajar individu dan kelompok. 

Teknik WPS (Write-Pair-Square)
Pembelajaran kooperatif teknik WPS dikembangkan oleh Spencer Kagan. Teknik

memberi kesempatan siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama deagan caving lain.
Keunggulan dart teknik ini adalah optimalisasi partisipasi siswa dan memberi kesempatan
lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain (Lie, 2008), Write-Fair-Square memberikan tahap-tahap pembelajaran dirnana,
Write. (rm.:nuns) merupakan tahapan pembelajaran yang menuntut siswa untuk hekerja seeara
individu dan menuliskan ide-ide yang diperoleh datarn mentaltami konsep atau pemecahan
masalah yang diberikan, Pair (pasangan) merupakan tahapan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada sisv.ra mendiskusikan basil pamildran mereka masing- rnasing secara
herpasartgan, sedangkan Square (berempat) merupakan tahapan pembelajaran yang
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk meadiskusikan basil kerja mereka secara lebill
luas dalarn kelompok knell yang terdiri clan empat orang.

Menurut George. M (1997) langkah-langkah pembelajaran WPS adalah sebagai
berikut:
1. Kelas dibagi dalarn beberapa kelompok yang beranggotakan empat prang dengan

masing-masing dibagi dalarn pasangan-pasangan, kemudian siswa menuliskan ide-ide
mereka.

2. Siswa menuliskan ide-ide yang mereka tuliskan dengan pasangan masing-masing.
3. Kemuclian kedua pasangan bertemu kemhali &lam kelompok berempat untuk

mendiskusikan basil kerja mereka.
Menurut Lie (2004) langkah-langkah petribelajaran WPS adalah sebagai berikut;

1. Guru rnembagi siswa dalarn kelompok berempat dan memberikan 'ups kopada semua
kel rim pok_

2. Setiap siswa mennikirkan dan mengerjakan tugas tersebut send iri.
3. Siswa berpasangan dengan salad satu rekan dalarn kelompok dan berdiskusi dengan

pasangannya.
4. Kedua pasang berteniu kembali dalarn kelompok berempat. Siswa mernpunyai

kesempatan untuk membagikan basil kerjanya kepada kelompok berempat.

2. METOPE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SNIP Negeri 2 Pangean Kecamatan

Pangean pada semester ganjil tabu]] pelajaran 2009/2010. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas kolaboratif. Peneliti dan guru akan berkolaboratif dalarn merencanakan
tindakan (Wardani, dkk, 2002). Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh pencliti sendiri,
sedangkan guru sebagai pengamat selama proses pernbelajaran. Tindakan yang dilakukan
dalarn proses pernbelajaran di kelas pada penelitian ini adalah peiterapan pembelajaran
kooperatif teknik WPS (Write-Pair-Square). Penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus,
dengan uraian siklus pertarna terdiri dari dua kali pertemuan dan satu kali ulangan harian, dan
siklus kedua terdiri dari tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Pada setiap siklus
dilakukan 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pefigamatan, dan refleksi. Model
siklus penelitian tindakan  kelas dapat digarnbarkan sebagai berikut : 

Refleksi
Awal            

Perencanaan                        

Pelaksanaan T
Refleksi I                

Pengamatan      

I Perencanaan II   

Pelaksanaatt 11     

Pengamatan II        

Masing-masing kotnponen pada setiap siklus dalnm penelitian ini berisikan
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a. Refleksi Awal
e. Pela.ksanaan Tindakan
e. Refleksi (Reflecting)

b. Perencanaan (Planning)
d. Pengarnatan (Observing)

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan skor hasil belajar untuk setiap indikator pada ulangan harian I dan

ulangan harian H yang diperoleh siswa sesudah tindakan, maka juinlah siswa yang mencapai
KKM yaitu 60 dapat dinyatakan dengan table berikut.

Tabel 1. I(etcrcapaian KKM pada Ulangan Harian I untuk Setiap Indikator

	

No	 Indikator keteroapaian

Mengurutkan data tunggal dan
1	 menentukan nilai tertinggi dan	 28	 87,5

terendah
Menentukan nilai rata-rata, modus

2 dan median suatu data
Menentukan mean dari suatu data

3
yang telah diubah

4 Membaca diagram suatu data
Berdasarkan tabel di atas, pada indikator ketiga terlihat bahwa jumlab

siswa yang bairn mencapai KKM rnasih banyak_ Hal ini disebabkan siswa sulit memahami
sonl cerita dalam menentukan rataan hitung. Siswa juga kurang teliti dalarn memperhatikan
tanda operasi hitung.

Ft ardasarkan skor yang diperoleh siswa untuk setiap indikator sesudah mengikuti tiga
kali proses pembelajaran dan Ulangan Harian H pada materi pokok statistika Can peluang,,
maka jurnlah siswa yag mencapai KKM yaitu 60 dapat dimuat dalam tabel berikut.
Tabel 2. Ketercapaian KKM pada. Ulangan Harian II untuk Setiap Indikator 

Jumlah siswa
Persentase

	

No.	 Indikator ketercapaian	 yang mencapai
KKM indikator	 (%)

Menentukan ruang sampel suatu percobaan

	

1 	 26	 81,25
dengan inendata titik sampelnya
Menghitung peluang rnasing-masing titik 19
sampel pada ntang sampel suatu percobaan

59,37

Menentukan frekuensi harapan suatu kejadian
3. 20	 62,5

dart beberapa kali percobaan
Menentukan peluang gabungan dart dua

4. 8	 25
kejadian majernuk 

Berdasarkan tabel di atas, pada indikator keempat terlihat bahwa jurnlah siswa yang
bclum mencapai KKM masih banyak. Hal ini disebabkan siswa kurang memaharni coal yang
diberikait. Selain itu siswa juga kurang rnemahami konsep gabungan dua buah himpunan.

Ketercapaian KKM pada pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel berikut:

19 59,37

4 12,5

19 59,37
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Tabel 3. Jurnlah Siswa yard Men capai KKM
Skor	 Ulangan Harian	 Ulangan Harlan

Dasar
Jumlah siswa yang
mencapai KKM (60)
Persentase siswa yang
tnenoapai KKM (60) 

	

12	 18	 26

	

37,5	 56,25	 $1,25

•

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa, terjadi peningkatan jumlah siswa yang
mencapai KKM dari skor dasar ke ulangan harian I dan dari ulangan harian I ke ulangan
harian H. Anatisis irli rnenunjukkan terjadinya peningkatan basil belajar siswa dari sebekun
tindakan ke setelah tindakan, sehingga dapat disirnpulkan bahwa penelitian herhal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah peneliti lakukan dapat

disimpulkan bahwa penerapan model peinbelajaran kooperatif teknik WPS (Write -Pair-
Square) dapat men inskatkan basil belajar rnaterriatika siswa keIas 1XB SMP Negeri 2
Pange.an Kecarnatan Panguan tahon pelajaran 2009/2010 khususnya pada materi pokok
statistika dan peluang.

Berdasarkan kesimpulan dan pernbahasan basil penelitian di atas, make peneliti
mengajukan beberapa saran diantaranya:
I. Guru hendaknya menegaskan pada siswa dalam mengerjakan LKS, siswa harus

bekerjasarna dalam kelompoknya.
2. Bagi guru yang akin menerapkan model peinbelajaran kooperatif teknik WPS hendaknya

membim bing dan n-lengawasi setiap kelompok diskusi secant merata_
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